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BAB II

LANDASAN TEORI


Dalam merancang dan membuat Pena Cahaya Pemilih Tombol pada Layar Monitor, membutuhkan dasar-dasar yang kuat pada komponen yang digunakan. Maka dalam Bab ini akan diterangkan garis besar tentang dasar teori (landasan teori) yang dipakai sebagai pendukung pemahaman terhadap alat yang telah dirancang dan dibuat.
2.1.
LDR (Light Dependent Resistor).

LDR (Light Dependent Resistor) merupakan sebuah resistor yang tergantung dan peka terhadap cahaya, artinya nilai tahanannya berubah-rubah sesuai dengan intensitas cahaya disekitar yang diterimanya. Bila suatu intensitas cahaya dipancarkan pada komponen tersebut kemudian pancaran itu mengenai suatu permukaan komponen LDR, maka nilai resistansi komponen LDR tersebut akan berubah.


Perubahan secara otomatis nilai resistansi pada LDR inilah yang akan dapat dimanfaatkan sebagai sensor. LDR digunakan sebagai sensor cahaya yang berfungsi untuk mendeteksi besarnya nilai intensitas cahaya pada saat dilakukan proses pembacaan tombol. Pada gambar 2.1. diperlihatkan konstruksi dasar dari LDR (Light Dependent Resistor).
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Gambar 2.1. Penampang LDR
2.2. Port Paralel.

Nama lain dari port paralel adalah port printer yang pada mulanya digunakan untuk melayani pencetak atau printer tetapi dalam perkembangannya dapat digunakan untuk pengendalian piranti input/output yang lain seperti scanner, pembaca sidik jari pembaca kartu magnetic dan lain sebagainya termasuk peralatan buatan sendiri atau rumah tangga.

Port Paralel terdiri atas 25 pin port biasa juga disebut DB-25 dan pada dasarnya paralel port mempunyai 4 macam fungsi dari 25 pin, antara lain: mempunyai 8 jalur data, 4 jalur control, 5 jalur status dan 8 jalur ground. Port paralel yang ada pada setiap komputer pada umumnya menggunakan teknik interface centronic. Nama ini berasal dari merk printer yang sangat terkenal pada tahun 1970-an. Meskipun merk ini sudah tidak banyak dijumpai tetapi teknik interface yang dipakainya sampai saat ini masih bertahan, bahkan menjadi standar dasar yang dinamakan interface centronic. 

Berikut ini adalah gambar pin pada port printer yang sering dijumpai pada setiap computer:
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Gambar 2.2. Pin paralel port DB-25

Tabel 2.2 Daftar Pin Port Paralel.

	NOMOR PIN LPT (DB25)
	FUNGSI
	NAMA SINYAL

	2
	Port data
	Data Bit 0

	3
	Port data
	Data Bit 1

	4
	Port data
	Data Bit 2

	5
	Port data
	Data Bit 3

	6
	Port data
	Data Bit 4

	7
	Port data
	Data Bit 5

	8
	Port data
	Data Bit 6

	9
	Port data
	Data Bit 7

	1
	Port Control
	Strobe

	14
	Port Control
	Auto feed

	16
	Port Control
	Init

	17
	Port Control
	Select in

	15
	Port Status
	Error

	13
	Port Status
	Select

	12
	Port Status
	Paper End

	10
	Port Status
	Acknowledge

	11
	Port Status
	Busy

	18 .. 25
	
	Ground


2.3. Alamat-alamat Port Paralel.
Port paralel banyak digunakan dalam berbagai macam aplikasi antar muka. Port ini membolehkan kita memiliki masukan hingga 8 bit atau keluaran hingga 12 bit pada saat yang bersamaan, dengan hanya membutuhkan rangkaian eksternal sederhana untuk melakukan suatu tugas tertentu. Port paralel ini terdiri dari 4 jalur kontrol, 5 jalur status dan 8 jalur data. Biasanya dapat dijumpai sebagai port pencetak (printer), dalam bentuk konektor DB-25 betina (female).

Port paralel yang baru, distandarisasi dengan IEEE.1284 yang dikeluarkan pada tahun 1984. Tujuan standarisasi ini untuk membantu merancang penggerak (driver) dan piranti yang baru yang kompatibel antara satu dengan lainya serta kompatibel dengan sebelumnya (backwards) seperti SPP (Standard Printer Port). Mode kompatibilitas, nibel dan Byte menggunakan perangkat keras standar yang tersedia pada kartu port paralel asli, sedangkan mode ECP dan EPP membutuhkan perangkat tambahan yang mampu bekerja secara cepat, namun masih kompatibel dengan SPP. Mode kompatibel atau (mode centronic) hanya mampu mengirim data searah saja pada kecepatan normal 50 Kbyte perdetik namun dapat lebih dipercepat hingga 150 Kbyte perdetik. Untuk menerima data harus merubah data nibel (4 bit). Sedangkan mode Byte menggunakan sifat dua-arah dari port paralel untuk memasukan data byte (8 bit).

Saat pertama kali komputer dihidupkan, BIOS (Basic Input Output Sistem) akan menentukan jumlah port yang dimiliki kemudian diberi label LPT1, LPT2 dan LPT3. Pertama kali BIOS akan memeriksa alamat 3BCH, jika ditemukan port paralel pada alamat tersebut, maka akan diberi label LPT1, kemudian dicari pada lokasi berikutnya 378H, jika ditemukan akan diberi label yang sesuai. Bisa jadi LPT1 tidak ditemukan port paralel di 3BCH atau mungkin LPT2, jika ditemukan port paralel pada alamat tersebut. Alamat port terakhir yang diperiksa adalah 278H dan mengikuti langkah-langkah yang telah dijelaskan tadi. Sehingga dimungkinkan kita memiliki LPT2 dengan alamat 378H bukan 278H sebagaimana yang diharapkan.

Port paralel umumnya memiliki tiga alamat dasar yang biasa digunakan, alamat dasar 3BCH pertama kali diperkenalkan sebagai alamat port paralel pada kartu–kartu video lama. Pengkonfigurasian yang saat ini banyak digunakan untuk port paralel adalah melalui motherboard yang terdapat pada BIOS. LPT1 biasanya memiliki alamat dasar 378H, sedangkan LPT2 adalah 278h.

Tabel 2.3 Daftar Alamat Dasar Port Paralel

	Alamat ( hexs )
	Keterangan

	3BC – 3BF
	Digunakan untuk Port Paralel yang terpadu dengan kartu-kartu video, tidak mendukung alamat-alamat ECP.

	378 – 37F
	Biasa digunakan untuk LPT1

	278 – 27F
	Biasa digunakan untuk LPT2


Setiap port paralel mempunyai 3 buah alamat register yaitu: Register data, register kontrol dan register status. Register data terdiri dari 8 bit data, sedangkan register kontrol dan register status tidak semuanya terpakai. Alamat register data/port data pada port palalel berada pada alamat dasar port paralel, untuk register status/port status berada pada alamat dasar + 1, sedangakan untuk port control berada pada alamat port dasar + 2.

2.4.
 Analog To Digital Converter (ADC) 0804.


ADC 0804 merupakan IC Analog to Digital Converter yang fungsinya merubah sinyal analog kedalam bentuk besaran digital yang besarnya sesuai dengan besaran sinyal analog tersebut.


ADC 0804 merupakan 8 bit Successive Approximation Register (SAR) analog ke digital yang menggunakan susunan ladder resistive dan kapasitor serta komparator. ADC 0804 bekerja bedasarkan prinsip Successive Approximation Register Switch analog tertutup secara sequensial sampai input yang masuk ke komparator keluaran nol (Vin(+) dan Vin(-)) sesuai dengan tegangan decoder, yang kemudian dirubah ke bentuk kode biner 8 bit dan transfer ke latch output.


Bagian utama dari teknik konversi ini adalah SAR, Latch, Ladder dan Digital to Analog Converter dari teknik konversi ini mempunyai spesifikasi sebagai berikut :

a. resolusi 8 bit

b. time conversion 100 µs

c. access time 135 ns

d. single power supply 5 volt

e. on chip clock generator

f. tanpa offset null

g. dapat dioperasikan dengan mikroprosessor atau berdiri sendiri

h. suhu operasional 0–70 celcius


ADC 0804 dirancang secara khusus agar dapat digunakan pada sistem yang berbasis mikroprosessor. Oleh sebab itu memiliki kaki–kaki atau pin yang diperlukan oleh mikroprosessor yaitu Chip Select (CS), Read (RD), Write (WR). Keluaran dapat langsung disambungkan ke data bus, hal ini dimungkinkan karena didalam ADC 0804 pada saluran keluarannya terdapat Octal Tri State Latch. Keluaran latch ini di-enable dengan memberikan logika nol pada kedua kaki CS dan kaki RD (pada saat ini CPU sedang membaca data dari ADC 0804). Konfigurasi dari kaki–kaki atau pin–pin ADC 0804 seperti terlihat dibawah ini :
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Gambar 2.4. Konfigurasi pin ADC 0804 

2.5.
Bahasa Pemograman Pascal (Delphi).

Borland Delphi merupakan sarana pemrograman aplikasi visual yang menggunakan bahasa pemrograman Pascal. Bahasa Pascal pertama kali dikembangkan oleh Niklaus Wirth dari University Zurich, Pascal merupakan bahasa pemrograman terstuktur yang bersipat general purpose.


Sebagai sarana pemrograman aplikasi visual, Delphi memiliki sarana yang tangguh untuk pembuatan aplikasi mulai dari pembuatan form, menu, toolbar, penggunaan component ActiveX Control, hingga kemampuan untuk pengolahan basis data yang besar.


Kemampuan Delphi memasukan komponen ActiveX Control sebagai penambah dari komponen dasar yang telah disediakan, sangat membantu sekali dalam menyelesaikan permasalahan yang tidak bisa diselesaikan dengan komponen standar yang disediakan Delphi.
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